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Abstrak
Kabupaten Lumajang sering dijuluki sebagai ladang atlet lari jarak menengah-jauh. Hal ini terbukti dengan adanya atlet atletik Kabupaten Lumajang yang mampu menembus hingga tingkat internasional. Namun berbeda dengan nomer atletik selain nomer lari jarak menengah-jauh yang bahkan sangat jarang juara walau hanya ditingkat provinsi Jawa Timur saja. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apa kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki Persatuan Atletik Seluruh Indonesia (PASI) Kabupaten Lumajang dalam upaya pembinaan olahraga atletik di Kabupaten Lumajang yang kaitannya dengan faktor-faktor penentu prestasi olahraga. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deksriptif dan menggunakan metode Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, and Threat). Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) kurangnya ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh pelatih menyebabkan program latihan disusun berdasarkan pengalaman pelatih, sehingga variasi program latihan kurang dan atlet merasa bosan saat berlatih, (2) kurangnya minat SDM untuk menjadi pelatih atletik di Kabupaten Lumajang sedangkan penataran pelatih pernah diadakan dan diikuti oleh guru olahraga se-Kabupaten Lumajang, (3) Kurangnya minat atlet untuk menjadi atlet di nomer selain lari dikarenakan keterbatasan ilmu pengetahuan yang dimiliki pelatih yang seluruhnya merupakan mantan atlet lari jarak menengah-jauh, (4) Dijulukinya Kabupaten Lumajang sebagai ladang atlet lari jarak menengah-jauh dikarenakan seluruh pelatih atletik PASI Kabupaten Lumajang merupakan mantan atlet jarak menengah-jauh pula dan didukung oleh letak geografis Kabupaten Lumajang yang merupakan daerah pegunungan yang memiliki kadar oksigen yang rendah. Dengan kadar oksigen yang rendah dapat meningkatkan volume paru yang besar, sehingga kapasitas VO2Max dan kapasitas vital paru atlet di daerah pegunungan sangat tinggi dikarenakan aklimatisasi faktor lingkungan secara alami.
Kata Kunci: Analisis SWOT, Atletik, PASI Lumajang
Abstract
In Lumajang it is often-known with the source of middle-long distance runner athletes. This is evidenced by athletics athlete at Lumajang who could be through International levels. However different from athletics number other than middle-long distance running which are very rare gain a champion even if only at the level of the East Java province. This research aims to find out the strength, weakness, opportunity, and the threat which is being possessed by PASI Lumajang in efforts to provide the sports coaching in Lumajang related to the determinants factors of sports achievements. The methods of this research are qualitative with a descriptive approach using S.W.O.T Analysis (Strength, Weakness, Opportunity, and Threat). Results of the research showing that, (1) the lack of knowledge possessed by the coaches caused the training program to be arranged based on the coach's experience so that the variation of the coaching program is lacking and the athletes feel bored while practicing, (2) the lack of human interest to be an athletics coach in  Lumajang, although the upgrading had been held and followed by all physical teacher in Lumajang, (3) the lack of athletes who interest to be athletes in number other than running because the limitedness of knowledge possessed by coach whose all of them are “ex” of middle-long distance runner athlete’s, (4)  The often-known of Lumajang as a source of middle-long distance runner athlete’s because of all of the athletics coach PASI Lumajang is “ex” of middle-long distance runner athlete’s too and supported by the geography of Lumajang which is the mountains area and it has low oxygen level. With low oxygen levels could increase the big volume lungs, so that the capacity of VO2Max and vital lungs capacity athletes in mountains area so high because of the acclimatization of environmental factors naturally.
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1.	PENDAHULUAN

Atletik sering disebut sebagai ibu dari seluruh cabang olahraga, hal ini dikarenakan seluruh cabang olahraga tidak luput dari unsur gerakan lari, lempar, lompat dan jalan. Nomor lomba di atletik sendiri  terdiri dari jalan cepat, lari jarak pendek, lari jarak menengah, lari jarak jauh, lompat tinggi, lompat jauh, lompat jangkit, lompat tinggi galah, lempar lembing, lontar martil, tolak peluru dan lempar cakram.
Dalam dunia olahraga, pembinaan memiliki peranan yang sangat penting, khususnya pada cabang olahraga atletik. Pembinaan diawali dari tahap pencarian atlet, pemanduan bakat dan minat, pembinaan, hingga pelatihan olahraga. Panjangnya proses, tahapan, dan kurun waktu yang lama untuk mencapai prestasi puncak, diperlukan pembinaan olahraga di usia sedini mungkin agar atlet mampu meraih prestasi puncak di usia golden age atau usia emasnya.
Kabupaten Lumajang sering kali dijuluki sebagai pencetak atau penghasil atlet lari jarak menengah-jauh. Berdasarkan wawancara dengan M. Soleh Alfan sebagai ketua umum PASI Kabupaten Lumajang pada tanggal 27 Maret 2020 mengatakan bahwa hal tersebut dibuktikan dengan hasil prestasi yang pernah dicapai yaitu: (1) Ester Sumah, juara 1 lari 800 m SEA GAMES tahun 1993 dan 1997, (2) Sudja’i, juara 3 lari marathon SEA GAMES tahun 1981, (3) M. Soleh Alfan, juara 1 kejuaraan nasional tahun 1986-2000 di nomer jarak menengah, (4) Ainis Sofiyah, juara 1 kejuaraan nasional tahun 2003-2006 di nomer 3000 m steeplechase, (5) Nawawi, juara 2 kejuaraan daerah provinsi Jawa Timur tahun 1983-an di nomer jarak menengah, (6) Tri Yani Pamungkas, juara 1 SEA Youth Athletics Championship tahun 2015 lari 800 m, (7) Michael Joel Resmol, juara 3 kategori beregu di Asian School Cross Country tahun 2017. 
Berbanding terbalik dengan nomor atletik lainnya seperti nomor lari sprint, nomor lempar dan nomor lompat yang sangat jarang juara meskipun itu hanya ditingkat provinsi. Hanya ada satu mantan atlet atletik Lumajang yang bernama Siti Asifah yang pernah mengikuti SEA GAMES tahun 1979 selain nomor jarak menengah-jauh, beliau atlet pancalomba yang mana di dalam pancalomba terdapat lima nomor lomba yakni lompat jauh, lompat tinggi, tolak peluru, lari gawang dan lari sprint.
Banyak faktor yang mempengaruhi ketimpangan prestasi tersebut, mulai dari faktor pelatih, atlet, proses latihan hingga letak geografis suatu wilayah.  Faktor-fakor ini sangat mempengaruhi keberhasilan atlet.
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan sebelumnya, maka peneliti ingin mengetahui dan menganalisis lebih dalam mengenai faktor kekuatan, fakor kelemahan, faktor peluang, dan faktor ancaman pada pembinaan atletik PASI Kabupaten Lumajang yang hasilnya dapat dijadikan acuan dalam proses pembinaan atlet di Kabupaten Lumajang dengan judul “Analisis Strength, Weakness, Opportunity dan Threat (SWOT) Pembinaan Atletik PASI Kabupaten Lumajang.”
2.	METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, sebab data yang dikumpulkan bukan angka melainkan berupa rangkaian kata-kata. (Sugiyono, 2016)
Subjek yang dijadikan informan dalam penelitian ini adalah ketua dan bendahara PASI Kabupaten Lumajang, pelatih  dari empat klub atletik yang terdiri Athletics Club Lumajang, Semeru Jaya, Golden Arrow Lumajang, Track & Field Flamboyan Tempeh serta masing-masing tiga atlet dari tiap klub atletik tersebut.
Dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrumen kunci (human instrument) yang berperan penting dari awal hingga akhir penelitian yang mana peneliti menetapkan fokus penelitian, memilih responden untuk dijadikan sumber data, menganalisis data, menafsirkan data maupun membuat kesimpulan atas temuannya secara sendiri dengan memanfaatkan alat bantu seperti recorder, kamera, dan buku untuk mencatat hal yang penting. (Sugiyono, 2016)
Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui (1) observasi, dilakukan dengan memantau proses latihan yang kemudian dicatat secara terperinci mengenai kegiatan yang dilakukan di klub-klub atletik di Kabupaten Lumajang yang berlokasi di Stadion Semeru Lumajang, Lapangan Tempeh Tengah, dan Lapangan desa Rowongkangkung, (2) wawancara, peneliti menyesuaikan waktu dan tempat wawancara dengan responden yang berlokasi di Kantor Dispora Lumajang, Lapangan Tempeh Tengah, dan Stadion Semeru Lumajang pada tanggal 16-27 Maret 2020 dengan mengajukan pertanyaan yang bersifat bebas dan terbuka namun tidak keluar dari koridor instrumen pertanyaan yang telah dibuat dan ditetapkan sebelumnya, (3) Dokumentasi, guna memperkuat dan mendukung hasil wawancara dengan responden yang berupa foto, surat, dan dokumen penting lainnya.  (Darmawan, 2014)
Penganalisisan data dilakukan sejak penelitian dimulai. Setiap wawancara dengan responden selesai, peneliti mendeskripsikan hasil wawancara dari rekaman yang telah diambil yang kemudian data dikelompokkan sesuai kategori yang telah ditetapkan sebelumnya. Proses tersebut dilakukan berulang kali hingga peneliti menemukan informasi yang diinginkan. Data yang telah dikumpulkan baik melalui observasi, wawancara dan dokumentasi selanjutnya dianalisis menggunakan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) yang mana peneliti dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang yang ada dan secara bersamaan dapat meminimalisir kelemahan dan ancaman yang dimiliki PASI Kabupaten Lumajang dengan memberikan solusi yang tepat guna menciptakan pembinaan yang lebih baik kedepannya. Data dari hasil penelitian berbentuk kata-kata, kutipan hasil wawancara, dan deskripsi dari hasil pengamatan. (Zainir, 2017)
3.	HASIL
Hasil penelitian diperoleh dari hasil analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) yang dikaji secara mendalam yang telah dikelompokkan dalam tiga faktor penelitian yakni faktor pelatih, atlet dan latihan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Faktor Pelatih
a)	Kekuatan (Strength)
1.	Semua pelatih merupakan mantan atlet atletik jarak menengah-jauh
b)	Kelemahan (Weakness)
1.	Minimnya minat warga Kabupaten Lumajang untuk menjadi pelatih cabang olahraga atletik.
2.	Hanya memiliki satu pelatih yang berlisensi nasional.
c)	Peluang (Opportunity)
1.	Terdapat 2 pelatih atletik yang memiliki kualifikasi pendidikan tinggi sarjana olahraga (S1).
d)	Ancaman (Threat)
1.	Ada tiga pelatih atletik Lumajang yang belum memiliki lisensi untuk melatih atlet.
Faktor Atlet
a)	Kekuatan (Strength)
1.	Penjaringan atlet melalui event lokal.
2.	Adanya ketetapan limit untuk calon atlet PUSLATKAB Lumajang
3.	Degradasi atlet PUSLATKAB Lumajang jika atlet mengalami penurunan prestasi.
4.	Degradasi atlet di masing-masing klub atletik Lumajang jika atlet tidak displin dalam berlatih.
b)	Kelemahan (Weakness)
1.	Minimnya minat warga Kabupaten Lumajang untuk menjadi atlet atletik.
2.	Minimnya minat atlet selain nomer lari.
c)	Peluang (Opportunity)
1.	Seluruh klub atletik Lumajang yang terdiri dari Athletics Club Lumajang, Golden Arrow Lumajang, Semeru Jaya, dan Track & Field Flamboyan Tempeh bersedia menerima calon atlet yang memiliki kemauan tinggi untuk berlatih.
d)	Ancaman (Threat)
1.	Ketidaktransparannya pergantian atlet lama dengan atlet yang baru ketika pemusatan atau pembinaan PUSLATKAB Lumajang telah berjalan khususnya di cabang olahraga atletik.
Faktor Latihan
a)	Kekuatan (Strength)
1.	Pembuatan program dan porsi latihan dibedakan atau dikhususkan berdasarkan nomor spesialisasi, usia dan jam terbang atlet.
2.	Jadwal latihan yang terstruktur.
3.	Banyaknya bibit atlet lari jarak menengah-jauh.
b)	Kelemahan (Weakness)
1.	Kurangnya ilmu kepelatihan yang dimiliki pelatih.
2.	Kurangnya variasi program latihan sehingga membuat atlet jenuh dan bosan.
c)	Peluang (Opportunity)
1.	Memanfaatkan ilmu dari pelatih lulusan sarjana olahraga.
d)	Ancaman (Threat)
1.	Kurangnya pemahaman pelatih mengenai periodesasi latihan.
2.	Program latihan dibuat berdasarkan pengalaman.
4.	PEMBAHASAN
Pada bagian ini akan dijabarkan hasil penelitian dari analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) pembinaan atletik PASI Kabupaten Lumajang yang telah diperoleh dan dikelompokkan menjadi tiga faktor, diantaranya sebagai berikut:
Faktor Pelatih
Seorang pelatih memiliki tugas yang cukup spesifik, pelatih harus mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan IPTEK yang termasuk didalamnya mengubah cara praktik pelatihannya sesuai dengan perkembangan ilmu terbaru (Forum Olahraga, 2001). 
Sedangkan di Kabupaten Lumajang sendiri, hanya memiliki satu orang pelatih berlisensi nasional yang melatih di Athletics Club Lumajang. Dan dipersulit lagi dengan kurangnya sumber daya manusia yang berminat untuk menjadi pelatih atletik meskipun banyak guru olahraga se-Kabupaten Lumajang yang mengikuti penataran pelatih yang pernah dilaksanakan di Kabupaten Lumajang pada tahun 2016 silam. Padahal menurut (Li, D., Wang, 2012) bahwa pelatih yang berpendidikan dan berpengetahuan luas yang mampu memecahkan masalah dalam proses latihan maka dapat menghasilkan kesuksesan bagi atlet.
Hal tersebut dapat diatasi dengan memanfaatkan keberadaan pelatih dari klub atletik Semeru Jaya dan Track & Field Flamboyan Tempeh yang merupakan lulusan sarjana olahraga yang diharapkan dapat memanfaatkan ilmu pengetahuan yang dimilikinya yang kemudian diaplikasikan dalam pembuatan program latihan secara terstruktur dan berkelanjutan sehingga dapat mencetak atlet yang berprestasi. 
Faktor Atlet
Seorang atlet merupakan individu yang memiliki pola perilaku, kepribadian dan keunikannya sendiri. Untuk mencapai sebuah prestasi, seorang atlet harus memiliki bakat yang tumbuh dan berkembang dari dalam diri atlet itu sendiri, memiliki motivasi atau niat yang kuat dari dalam diri sendiri pula. (Bompa, T.O, Gregory, 2009)
Tidak hanya bakat dan motivasi untuk mencapai sebuah prestasi, seorang atlet harus melalui proses pembinaan olahraga yang sangat panjang dan dilakukan secara kontinyu, bertahap, meningkat dan berkeseninambungan untuk mencapai prestasi puncak.(Fajar & Iswahyudi, 2018) 
Dengan kurangnya minat atlet dinomer lompat, lempar dan jalan cepat serta minimnya sumber daya manusia yang berminat menjadi atlet atletik, membuat PASI Kabupaten Lumajang berusaha mencari bibit atlet berbakat  dengan menyelenggarakan event lokal secara rutin tiap tahun untuk pelajar yang ada di Kabupaten Lumajang. Event tersebut juga dimanfaatkan oleh klub atletik di Kabupaten Lumajang baik Track & Field Flamboyan Tempeh, , Golden Arrow Lumajang, Semeru Jaya, dan Athletics Club Lumajang dalam mencari calon atlet juga. Meskipun begitu, semua klub atletik selalu membuka kesempatan lebar untuk calon atlet yang ingin berlatih walau tidak mengikuti event lokal tersebut. (Wahjoedi (Ed), 2011)
Salah satu pemusatan latihan yang bekerjasama dengan PASI Kabupaten Lumajang yaitu Pemusatan Latihan Kabupaten (PUSLATKAB) Lumajang yang membina seluruh cabang olahraga yang ada di Lumajang. PUSLATKAB sendiri khusus untuk membina atlet yang akan mengikuti kejuaraan terbesar se-Jawa Timur seperti Pekan Olahraga Provinsi Jawa Timur (Porprov), dan Pekan Olahraga Pelajar Daerah (Popda) sehingga semua atlet menginginkan untuk bisa bergabung dalam tim PUSLATKAB. Untuk bisa bergabung dengan tim tersebut, atlet harus melampaui limit yang telah ditentukan dan jika atlet sudah bergabung, maka atlet tersebut harus bisa mempertahankan prestasinya agar tidak terdegradasi. Hal tersebut membuat para atlet di Kabupaten Lumajang berlatih dengan giat dan bersungguh-sungguh.
Namun, disaat pemusatan PUSLATKAB Lumajang khususnya pada cabang olahraga atletik sudah berjalan, terdapat reshuffle atlet yang dilakukan secara tidak transparan sehingga atlet yang bersangkutan mengalami kecemburuan. Oleh sebab itu, baik pihak PASI Kabupaten Lumajang maupun pihak PUSLATKAB Lumajang harus mengatasi masalah tersebut agar kejadian seperti itu tidak terulang kembali guna terciptanya pembinaan olahraga yang lebih professional.
Faktor Latihan
Pencapaian puncak prestasi seorang atlet sangat dipengaruhi oleh kualitas latihan. Kualitas latihan dari seorang pelatih juga memegang peran yang sangat penting demi keberhasilan seorang atlet. Karena pelatih harus bisa membuat program latihan yang mana bisa membuat atlet merasa senang dalam berlatih, hal tersebut agar atlet tidak mengalami kejenuhan.(Bompa, T.O, Gregory, 2009) 
Di PASI Kabupaten Lumajang sendiri, program latihan yang dibuat pelatih berdasarkan pengalaman dan kurang bervariasi sehingga atlet merasa jenuh dan bosan saat berlatih, hal tersebut dikarenakan terbatasnya ilmu pengetahuan yang dimiliki pelatih yang berakibat kurang pahamnya dalam pembuatan program latihan yang tepat dan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan.
Disisi lain, bibit atlet atletik lari jarak menengah-jauh sangat banyak dikarenakan semua pelatih merupakan mantan atlet jarak menengah jauh pula dan didukung dengan letak geografis Kabupaten Lumajang yang merupakan daerah pegunungan yang memiliki kadar oksigen yang rendah. Menurut (Wibowo, 2013) dengan kadar oksigen yang rendah dapat meningkatkan volume paru yang besar, sehingga kapasitas VO2Max dan kapasitas vital paru atlet di daerah pegunungan sangat tinggi dikarenakan aklimatisasi faktor lingkungan secara alami. 
5.	SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Pada bagian ini berisi simpulan dan rekomendasi. Kesimpulan yang dapat diambil dari hasi penelitian Analisis Strength, Weakness, Opportunity dan Threat (SWOT) Pembinaan Atletik PASI Kabupaten Lumajang sebagai berikut:
Bagian faktor strength (kekuatan) yaitu PASI Kabupaten Lumajang memiliki banyak bibit atlet lari jarak menengah jauh yang dilatih langsung oleh pelatih yang juga mantan atlet di nomer jarak menengah-jauh pula, sistem penjaringan dan pendegradasian atlet yang baik, jadwal latihan yang terstruktur, dan pembuatan program latihan sesuai dengan usia dan jam terbang atlet.
Bagian faktor weakness (kelemahan) yaitu PASI Kabupaten Lumajang hanya memliki satu pelatih berlisensi nasional sedangkan tiga pelatih lainnya tidak memiliki lisensi pelatih, minimnya peminat untuk menjadi atlet maupun pelatih, minimnya ilmu pengetahuan yang dimiliki pelatih, minimnya minat atlet untuk menjadi atlet lempar, lompat maupun jalan cepat, dan kurangnya variasi program latihan yang diberikan pelatih sehingga atlet merasa jenuh dan bosan ketika berlatih.
Bagian faktor opportunity (peluang) yaitu PASI Kabupaten Lumajang memiliki dua pelatih lulusan sarjana olahraga yang diharapkan mampu melatih atlet dengan ilmu yang didapatkan semasa kuliah dan seluruh klub atletik Lumajang menampung semua calon atlet yang ingin dan berminat untuk berlatih.
Bagian faktor threat (ancaman) yaitu kurangnya pemahaman pelatih terkait periodesasi latihan sehingga program latihan dibuat berdasarkan pengalaman dan terdapat ketidaktransparannya pergantian atlet lama dengan atlet yang baru ketika pemusatan atau pembinaan PUSLATKAB Lumajang telah berjalan khususnya di cabang olahraga atletik yang mengakibatkan kecemburuan antar sesama atlet.
Dan beberapa rekomendasi yang diberikan peneliti guna meningkatkan sistem pembinaan olahraga atletik di PASI Kabupaten Lumajang agar bisa mencapai prestasi yang lebih tinggi, sebagai berikut:
Bagian faktor pelatih yaitu mempertahankan pelatih jarak menengah jauh yang sudah ada, meningkatkan dalam upaya menarik minat SDM untuk menjadi pelatih atletik di Kabupaten Lumjang, memanfaatkan dan mempelajari ilmu pengetahuan yang didapat dari pelatih berlisensi dan lulusan sarjana olahraga guna menambah ilmu kepelatihan yang belum diketahuinya, dan mendorong pelatih untuk mengikuti penataran pelatih hingga level tertinggi.
Bagian faktor atlet yaitu mempertahankan sistem penjaringan yang sudah ada serta menambahkan upaya sistem penjaringan atlet yang baru, menumbuhkan antusias dan minat warga kabupaten Lumajang terhadap cabang olahraga atletik, khususnya pada anak usia dini dan pelajar, menghilangkan ketidaktransparan dalam pergantian atlet lama dengan atlet yang baru di PUSLATKAB Lumajang khususnya cabang olahraga atletik, dan upaya meningkatkan dan menumbuhkan tingkat minat atlet di nomor lempar, lompat, dan nomer jalan.
Bagian faktor latihan yaitu mempertahankan ladang atlet lari jarak menengah-jauh sekaligus memperbanyak atlet di nomer tersebut dan melakukan hubungan kerjasama dengan lembaga lain untuk meningkatkan kemampuan serta memperluas pengetahuan pelatih guna menyesuaikan diri dengan keilmuan, supaya tercipta pembinaan olahraga yang lebih professional.
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